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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Gambaran umum Apotik “RAMADHAN MEDICAL CENTER”

Apotik merupakan usaha dagang yang bergerak dalam bidang kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi kepada masyarakat.

Sejalan dengan permintaan dan kebutuhan obat-obatan oleh masyarakat yang semakin meningkat, maka berdirilah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang farmasi penjualan obat-obatan didaerah kabupaten bantul, nama usaha tersebut adalah Apotik “RAMADHAN MEDICAL CENTER”. Apotik RAMADHAN MEDICAL CENTER didirikan pada tanggal 20 novemper 2002, yang beralamatkan di Jl.kusumanegara 296 Gedong kuning yogyakarta. 

Tujuan didirikannya apotik ini yaitu untuk sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat disekitarnya. Apotik RAMADHAN MEDICAL CENTER merupakan badan usaha milik perseorangan yang berdiri berdasarkan saham kepemilikan satu orang yaitu bapak Drg.Madi saputra Sp. Pros. Apotik RAMADHAN MEDICAL CENTER ini mempunyai beberapa karyawan yang mempunyai tugas yang berbeda-beda. Ada pegawai yang tugasnya untuk pelayanan obat kepada pasien atau konsumen serta penerima resep, 1 orang sebagai Apoteker, dan adapula Inventori atau pengadaan obat.

2.2 Mekanisme pembelian & penjualan obat diApotik RAMADHAN MEDICAL CENTER

Mekanisme kerja yang terjadi dalam aktifitas keseharian diApotik RAMADHAN MEDICAL CENTER adalah sebagai berikut :

Petugas dibagian inventori obat-obatan tugasnya adalah melakukan transaksi pembelian obat dengan supplier. Transaksi ini dilakukan berdasarkan jumlah stok obat & jenis obat yang persediaannya sudah menipis dan  harus segera dibeli. Semua jenis obat tersebut sebelum dijual ke konsumen terlebih dahulu diperiksa kemasan dan kualitas serta indikasinya, dan selanjutnya obat-obatan  yang telah diterima tersebut akan didata oleh bagian inventori sebagai data obat terbaru di Apotik, yang kemudian akan dimasukkan kedalam gudang dan akan dipasarkan kepada konsumen. Proses yang telah berlangsung adalah merupakan proses pemasukan data obat di apotik.

Sedangkan proses terjadinya obat yang keluar dari Apotik melalui penjualan adalah dengan 2 (dua) cara yaitu penjualan secara bebas tanpa menggunakan resep serta penjualan dengan menggunakan resep dari dokter, yang selanjutnya nanti dalam pembuatan karya tulis ini akan dibahas mengenai proses penjualan dengan menggunakan resep. Resep merupakan surat penebusan obat yang dibuat oleh dokter setelah pasien melaksanakan pemeriksaan. Di dalam resep tersebut tertulis identitas dokter, identitas pasien dan macam obat yang harus ditebus oleh pasien,dari resep tersebut  petugas pelayanan apotik akan melayani transaksi obat.

Sejak terjadinya poses kegiatan keluarnya obat kepada konsumen tersebut, sudah barang tentu persediaan obat dalam apotik akan berkurang, sehingga diperlukan pendataan obat kembali yang telah terjual dengan cara mencatat obat-obatan yang keluar melalui data resep. Bila persediaan obat di apotik sudah menipis maka pihak apotik harus secepatnya membeli obat tersebut agar jangan sampai kehabisan persediaan obat.

Data-data yang diperoleh setelah hasil penjualan dan pembelian obat adalah data-data sebagai berikut : data penjualan obat pernomor jual yang termasuk di dalamnya nomor resep dokter, data penjualan obat perhari, perminggu, atau perbulan, data pembelian obat dari supplier, data obat serta jenis obat, selain mendata obat juga dilakukan pendataan terhadap dokter dan supplier. Pencatatan data supplier di maksudkan untuk mempermudah sesuatu hal yang berhubungan dengan pembelian obat. Untuk penetapan harga jual menggunakan nilai nominal tertentu.

Semua yang diuraikan diatas bertujuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan atau konsumen, serta mempermudah dalam pengolahan data keluar masuknya obat di Apotik RAMADHAN MEDICAL CENTER namun semuanya itu masih dilakukan dengan cara manual, maka penulis akan mencoba menyelesaikan dengan menggunakan pengolahan data melalui sistem komputer.
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